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ABSTRAK 

 

Relasi manusia terhadap agama dan pengetahuan kerap sekali memunculkan 

polemik yang menarik untuk dibicarakan. Mengingat kedua hal tersebut menjadi 

bagian yang penting pada kehidupan manusia. Namun pada realitanya, hubungan 

antara keduanya kerap sekali ter-segregasi oleh doktrin-doktrin agama yang secara 

tidak langsung memisahkan. Dalam penelitian ini berusaha untuk menjawab 

pertanyaan mengenai, bagaimanakah konsep Manusia, dan Agama Menurut 

Murthada Muthahhari, dan bagaimana Kritik Murtadha Muthahhari terhadap 

pemikiran filsafat barat. 

Adapun Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang berjenis 

penelitian kualitatif. Dalam metode ini akan yang akan menghasilkan data-data 

yang bersumber dari literatur tertulis menganai pemikiran Murtadha Muthahhari 

khususnya yang berkaitan dengan konsep manusia, agama dan filsafat. Langkah 

selanjutnya adalah pengolahan data menyaring dan mengatur data, kemudian data 

tersebut disusun, dijelaskan dan di analisa. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan filosofis dengan metode deskriptif analitis yaitu menggambarkan secara 

sistematis konsep yang dikemukakan oleh tokoh dalam penulisan skripsi ini yaitu 

Murtadha Muthahhari. 

Hasil penelitian ini adalah Muthahhari beranggapan pertama, bahwa Manusia 

merupakan sebangsa binatang, dia memiliki banyak kesamaan dengan makhluk 

lainnya, namun ia merupakan evolusi terakhir. Untuk menjadi manusia yang 

sampurna yaitu dengan berpijak pada al-Qur’an dan Hadis dan dengan cara 

mengenal langsung individu-individu. Kedua Muthahhari menuntut agar manusia 

beragama dengan cara-cara yang baik dan kritis, sehingga agama tidak hanya 

dijadikan sandaran saat manusia sedang dalam kondisi terpuruk. Ketiga, dalam 

pandangannya terhadap filsafat, Muthahhari sangat mengkritik teori-teori yang 

berkembang di dunia Barat. Meski pada awalnya beliau sangat terkagum-kagum. 

Namun hal mencolok yang paling dikritisnya adalah pola berfikir orang-orang barat 

yang cenderung materealistik dalam melihat dunia kerana dipandangnya tidak 

sesuai dengan agama yang dianutnya 

 
 

Kata Kunci: Manusia, Agama, Filsafat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Relasi manusia terhadap agama dan pengetahuan kerap sekali memunculkan 

polemik yang menarik untuk dibicarakan. Mengingat kedua hal tersebut menjadi 

bagian yang penting pada kehidupan manusia. Namun pada realitanya, hubungan 

antara keduanya kerap sekali ter-segregasi oleh doktrin-doktrin agama yang secara 

tidak langsung memisahkan.1 Contoh dari hal ini ada pada filsafat. Secara historis, 

sejarah perkembangan filsafat kerap sekali bersetuhan dengan pembahasan agama 

dan ke-Tuhan-an. Namun penerimaan terhadap filsafat oleh masyarakat beragama 

tidak selalu bersifat menyeluruh.2 

Meskipun pada banyak tafsir-tafsir keagamaan, ilmu pengetahuan dan agama 

adalah dua hal yang saling berdampingan namun pada realitanya, sering sekali 

filsafat menjadi bagian yang dimarginalkan dari bagian ilmu pengetahuan yang 

dapat diterima oleh kelompok agama tertentu. Hal ini dapat dilihat pada apa yang 

terjadi pada apa yang terjadi di masa renaisans dan perkembangan filsafat barat di 

masa itu.3 

Hal serupa pun sebenarnya terjadi pada perkembangan filsafat di timur, 

khususnya di dalam komunitas muslim di masa kehidupan Ibn Rusyd (seorang 

filsuf muslim). Penolakan terhadap filsafat dapat ditandai dengan adanya 

 

1 Murtadha Muthahhari, Filsafat Materialisme: Kritik Filsafat Islam tentang Tuhan, Sejarah 

dan Konsep tentang Sosial Politik (Yogyakarta: Rausyanfikr Institute, 2016), hlm. 33-34. 

2 Ibid., hlm. 35. 

3 Ibid., hlm. 37-39. 

 

 

1 



2 
 

 

 
 

 

pembakaran kitab-kitab filsafat yang dtulis oleh filsuf-filsuf muslim, oleh 

kelompok muslim sendiri, hingga cap ‘kafir’ dan ‘syirik’ pada tokoh-tokoh yang 

mendalami filsafat.4 

Di satu sisi, seorang filsuf asal Iran bernama Murtadha Muthahhari berusaha 

mendamaikan kondisi ini. Dengan disiplin filsafatnya, ia berusaha melihat 

bahwasanya agama mendukung manusia untuk memiliki pengetahuan, sekali pun 

pengetahuan filsafat. Uniknya lagi, beberapa kajian filsafatnya kerap sekali 

berusaha mempertemukan agama dan pengetahuan, hal ini ditunjukkan dengan 

beberapa karyanya yang berusaha mendamaikan relasi pengetahuan dan agama; 

seperti pada buku-bukunya; The Causes of Responsible for Materialist Tendencies 

in The West5; Man and Universe dan masih banyak lagi. Penelitian ini berusaha 

menyorot beberapa karya dan pemikiran-pemikirannya yang berusaha 

mendamaikan filsafat dan agama, atau mempertemukan dalil-dalil kebenaran dan 

dalil-dalil dalam kitab Islam yang mana sebenarnya kedua hal ini pada dasarnya 

adalah dua hal yang berdampingan. 

Dalam realitas kehidupan sekarang ini, setiap orang pasti sangat 

membutuhkan agama. Sebab, kehidupan tidak bisa berdiri tegak tanpanya. 

Kebutuhan manusia untuk beragama, jauh lebih besar daripada kebutuhan mereka 

terhadap makanan, minuman, tempat tinggal dan pakaian. Hal ini juga bisa dilihat 

dari pengaruh positif agama terhadap individu maupun kelompok secara sama. 

Khususnya, jika agama yang dianut adalah agama yang hanya mengesakan Allah. 

 

4 Ibnu Rusyd, Mendamaikan Agama dan Filsafat (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 30- 

43. 

5 Murtadha Muthahhari, Filsafat Materialisme: Kritik Filsafat Islam, hlm. 33-39. 
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Penyerahan diri kepada Allah semata merupakan subtansi dari risalah samawi 

agama datang dan menyeru seluruh umat manusia untuk berserah kepadaNya. 

Selain agama, manusia sebagai makhluk yang berakal memumbutuhkan yang 

namanya ilmu pengetahuan. Baik itu didapat melalui indera, ataupun melakukan 

ekplorasi dengan cara berfikir rasional. Dalam hal ini, filsafat merukana instrument 

penting dalam setiap perkembangan ilmu pengetahuan manusia, sehingga manusia 

tidak bisa hidup tanpa adanya proses berfikir. 

Oleh sebab itu, dalam penelitian berjudul Konsep Manusia, Agama dan 

Filsafat dalam Pandangan Murthada Muthahhari. Dengan tujuan untuk mengetahui 

secara detail mengenai manusia, agama dan filsafat yang menjadi pokok dalam 

pemikiran Murthada Muthahhari, karena beliau merupakan tokoh pemikir Islam 

yang sangan kritisa dalam melihat segala sesuatu, termasuk agama, manusia dan 

juga filsafat. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan rumusan 

masalah: 

1. Bagaimanakah konsep manusia, dan agama menurut Murthada 

Muthahhari ? 

2. Bagaimana kritik Murtadha Muthahhari terhadap pemikiran filsafat 

Barat ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian tentunya memiliki beberapa poin yang berusaha untuk diincar, 

yang merupakan tujuan dari diadakannya sebuah karya atau penelitian. Ada pun 

tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui bagaimanakah keterkaitan antara agama dan filsafat dalam 

perspektif Murtadha Muthahhari 

2. Bagaimana Agama Islam melihat pentingnya manusia untuk memiliki 

pengetahuan dalam perspektif Murtadha Muthahhari 

Selain dari beberapa tujuan tersebut, penelitian ini hendaknya juga memiliki 

kegunaan/manfaat yang diincar, diantaranya: 

1. Kegunaan dan Manfaat Teoritis 

 

Pembuatan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

terutama di bidang filsafat agama serta bidang-bidang lain yang bersangkutan. 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan baru baik seputar 

tema/judul yang diangkat mau pun objek yang dipilih. 

2. Kegunaan dan Manfaat Praktis 

 

a. Secara Umum 

 

Diharapkan dapat memberikan informasi yang objektif kepada pembaca, 

sehingga melalui informasi ini pembaca mampu memahami berbagai macam 

kondisi umat yang ada pada sebuah agama. Lebih lanjut, diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa toleransi dan tenggang rasa pada berbagai macam bentuk 

perbedaan dalam proses pembelajaran filsafat. 
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b. Secara Akademis 
 

Informasi yang ditemukan pada skripsi ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa atau pun forum intelektual lainnya secara akademik memberikan 

informasi mengenai perkembangan filsafat dan relasinya dengan kondisi sosial- 

keagamaan Islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 
Demi menunjukkan ke-otentikan penelitian ini berdasarkan data-data yang 

akan dicari, diolah dan dihasilkan, maka dari itu penting kiranya untuk mengetahui 

hasil dari penelitian-penelitian yang pernah diadakan sebelumnya, untuk menunjuk 

bahwa penelitian dengan tema/topik yang sama belum pernah diadakan. 

Pertama Esensi Manusia Dalam Pandangan Tesis Murtadha Muthahhari ditulis 

oleh Juliawati Halimah. Mengenai persoalan yang diangkat, pandangan Murtadha 

Muthahhari tentang manusia berbeda dengan pandangan filosof lain seperti Omar 

Mohammad Al-Taumi Al-Syaibani, yang menyatakan bahwa manusia adalah makhluk 

yang terhormat, makhluk yang mampu berpikir, dan makhluk yang berdimensi tiga. 

Manusia dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu faktor keturunan dan faktor lingkungan. Sementara itu, 

Muthahhari mengamati bahwa orang-orang cenderung menekankan aspek baik dan 

buruk dari manusia dan merinci lebih jauh seperti apa manusia pada dasarnya.6 

 

 

 

6 Juliawati Halimah, Esensi Manusia dalam perspektif Murtadha Muthahhari, Skripsi, 

Universitas Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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Tinjauan kedua, adalah skripsi yang disusun oleh Qori Khoiriyah yang 

berjudul Filsafat Kenabian Menurut Murtadha Muthahhari, secara gambaran 

umum, skripsi ini memiliki fokus kajian pada adalah pemikiran Murtadha 

Muthahhari tentang filsafat kenabian. Dalam filsafat kenabian, penulis 

mendeskripsikan pemikiran Muthahhari meliputi pengertian dan karateristik para 

Nabi, peran historis kenabian, tujuan kenabian dan terakhir tentang Nabi 

Muhammad sebagai penutup kenabian.7 

Tinjauan ketiga, adalah skripsi M. Rouful Hadi S. yang berjudul Krisis 

Spiritual Perspektif Murtadha Muthahhari. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami krisis spiritual menurut pandangan Murtadha Muthahhari. Menurut 

Murtadha Muthahhari zaman modern ini terjadi krisis spiritual dilatarbelakangi 

oleh kemajuan iptek yang seharusnya membuat manusia makin bahagia akan tetapi 

justru sebaliknya. Tanda-tanda adanya krisis spiritual disampaikan dalam bukunya 

yang berjudul Falsafah Akhlak merebaknya bunuh diri, banyaknya waktu luang, 

meluasnya penyakit mental, kenakalan remaja, krisis kasih sayang, kelaparan, dan 

pencemaran lingkungan. Dari tanda-tanda krisis spiritual tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa krisis spiritual perspektif Murtadha Muthahhari adalah 

jauhnya manusia dari ajaran Allah yang mengakibatkan jiwanya menjadi kosong 

dan hampa serta diselimuti perasaan absurd yang tidak tertahankan.8 

 

 

 

 
 

7 Qori Khoiriyah, Filsafat Kenabian Menurut Murtadha Muthahhari, Skripsi, IAIN 

Bengkulu. 

8 M. Rouful Hadi S, Krisis Spiritual Perspektif Murtadha Muthahhari, Skripsi, UIN Syarif 

Hidayatullah. 
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15. 

 

 

 

 

 

Barsihannor, Dosen Pemikiran Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Alauddin Makassar menjelaskan bahwa dalam perspektif Murtadha Muthahhari 

Islam memandang tujuan dan nasib sejarah serta perjalanan evolusinya 

digambarkan sebagai kemenangan akhir keimanan atas kekafiran. Ayat-ayat al- 

Qur’an menyangkut penindasan, bukanlah dimaksudkan untuk menetapkan prinsip 

semesta apapun. Ayat-ayat tersebut tidak menggambarkan jalannya sejarah, dan 

tidak pula menunjukkan mekanisme sejarah untuk kemenangan akhir para tertindas. 

Dalam gagasan filsafat sejarahnya, ia memandang bahwa sejarah bukan saja 

bersifat bendawi tetapi juga non bendawi. Tulisan ini ingin mengelaborasi 

pemikiran Murtadha Muthahhari tentang negara dan masyarakat beserta 

pandangannya terhadap Revolusi Iran. Ideologi atau pemikiran Muthahhari pada 

dasarnya cenderung pada ideologi perjuangan dalam menentang peradaban Barat 

yang dalam pandangannya telah menghancurkan segi-segi moral manusia. 

Muthahhari mengemukakan bahwa salah satu prinsip ideologi Islam adalah 

persamaan derajat serta tidak adanya diskriminasi. Demokrasi yang dijalankan 

bertujuan menciptakan masyarakat yang adil dan berkeadilan, dengan 

pertimbangan rakyat akan menerima pemerintah sebagai bagian dari amanat yang 

diberikan oleh Allah.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
9 Barsihannor, “Murtadha Muthahhari”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 12, No. 1. (Juni: 2011), hlm. 
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7. 

 

 

 

 

 

E. Kerangka Teori 

 

Manusia, Agama, dan Filsafat Perspektif Murthadha Muthahhari 

 

Murtadha Muthatahhari meyakini, di dalam Islam manusia memiliki 

kecenderungan alamiah untuk memiliki pengetahuan. Hal ini menjadi pendorong 

manusia untuk memiliki kecenderungan lainnya. Wewenang manusia di bidang 

pengetahuannya, informasi dan pandangannya, serta di bidang keingingan dan 

kecenderungannya, sangatlah luas dan tinggi. Secara singkat, manusia secara 

lahiriah akan memiliki kecenderungan keimanan karena kecenderungan 

pengetahuannya.10 

Spiritual (yang selanjutnya disebut ‘irfan) adalah kecenderungan dalam 

menguak rahasia dan mengenal pengetahuan-pengetahuan bathiniah melalui 

keyakinan terhadap wilayah dan ajaran-ajaran Ahlul Bayt. Pengertian dan ciri-ciri 

seperti ini secara umum telah menghubungkan teosofi dengan makna tasawuf 

(‘irfan). Dari satu sisi penjelasan ini mengungkapkan bahwa hahekat Tasyayyu’ 

(Tasyayyu’bid-dzat) sebagai suatu jalan untuk mengenal rahasia-rahasia. Syi’ah 

memberi ruang lingkup yang tidak terbatas terhadap ajaran-ajaran yang 

mengenalkan pada rahasia dan pengetahuan-pengetahuan bathin. Syi’ah dengan 

keyakinan terhadap para Imam yang merupakan ciri khasnya, telah mempersiapkan 

diri untuk menerima ajaran-ajaran tersebut dari para Imam Suci mereka.11 

Pada mulanya dalam dunia Islam hanya ada aliran besar dalam filsafat, yaitu: 

aliran iluminasi (mazhab al-Isyraqi) dan aliran paripatetik (mazhab al-Masysya’iy). 

 

10 Murtadha Muthahhari, Falsafah Agama dan Kemanusiaan: Perspektif… hlm. 1-12. 

11 Muhsin Labib, Mengurai Tasawuf, Irfan dan Kebatinan (Kebumen: Lentera, 2004), hlm. 
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2004), hlm. XV. 

 

 

 

 

 

Keduanya secara historis dan konseptual berkaitan dengan filsafat Yunani kuno.12 

Kemudian dalam perkembangan berikutnya muncul sebuah aliran baru dalam 

filsafat yaitu aliran Hikmah al-Muta’alliyah. 

Aliran iluminasi (‘isyraq) melandaskan pemahamannya pada pancaran 

cahaya. Dan aliran ini identik dengan nama Syihabuddin Suhrawardi, ulama abad 

ke-6 Hijriah. Para filosof iluminasi adalah pengikut Plato. Meski menurut 

Muthahhari bahwa Suhrawardi sengaja menyabut Plato sebagai guru Iluminasi-nya 

agar pandangan-pandangannya lebih bisa diperhatikan oleh semua kalangan. 

Menurut kaum iluminasi bahwa penyingkapan terhadap realitas dan pencarian 

Tuhan tidak bisa dilakukan dan tidak akan berhasil apabila hanya mengandalkan 

spekulasi rasional. Penyingkapan terhadap realitas harus disertai dengan pensucian 

jiwa.13 

Aliran Hikmah al-Muta’aliyah merupakan aliran yang paling muda dari 

sekian aliran-aliran yang ada dalam filsafat Islam. Aliran ini identik dengan Shadr 

al-Din Muhammad al-Shirazi (Mulla Shadra). Dari beberapa aspek aliran ini secara 

epistemologi mampu mengkolaborasikan antara akal, hati dan teks (agama 

Syi’ah).14 Sehingga hikmah adalah kibijaksanaan yang diperoleh lewat pencerahan 

rohaniah dan disajikan dalam bentuk yang rasional dengan menggunakan argumen- 

argumen rasional. 

 

 

12 Ibid 
13 Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (Ed.), Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam, Buku 

kedua, Cet. I ( Bandung: Mizan, 2003), hlm. 544-616. 
14 Jalaluddin Rakhmat, Hikmah Muta’aliyah: Filsafat Islam Pasca Ibn Rusyd, dalam 

pengantar buku Mulla Shadra, Hikmal al-Arsyiah, diterjemahkan oleh Dr. Ir. Dimitri Mayahana, 

M.Eng dan Ir. Dedi Djuniardi dengan judul, Kearifan Puncak, Cet. II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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Dalam pandangan Murtadha Muthahhari bahwa, antara tasawuf (‘irfan) 

dengan filsafat saling memiliki keterkaitan di mana irfan mirip dengan teosofi, yang 

keduanya sama-sama berbicara tentang hakekat atau karakter alam semesta. Seperti 

halnya filsafat, ‘irfan juga mendefenisikan berbagai prinsip dan problemnya. 

Namun filsafat hanya mendasarkan Kegandrungan manusia akan ilmu pengetahuan 

tidaklah semata untuk menaklukkan alam dan memakmurkan kehidupan 

lahiriahnya belaka. Lebih dari itu, mereka didorong oleh suatu naluri untuk mencari 

dan menemukan kebenaran, yang memungkinkan pengetahuan itu bermanfaat 

sebagai alat untuk memperbaiki kehidupan dan menunaikan tanggung jawab, ia 

semata- mata merupakan ideal yang dibutuhkan oleh rasa ingin tahu itu sendiri. 

Sebagai contoh, manusia mesti mengungkapkan rahasia dibalik galaksi-galaksi; dan 

tidak soal apakah pengetahuan tentang ia akan mempengaruhi kehidupan mereka 

atau tidak, mereka tetap ingin memperoleh informasi yang berkenan dengannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa manusia secara naluriah senantiasa cenderung belajar 

dan mencari pengetahuan. Hal inilah yang kemudian akan mengantarkan manusia 

pada pertanyaan-pertanyaan dari mana dirinya berasal dan alasan penciptaannya.15 

F. Metode Penelitian 

 

Metode secara definisinya adalah cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.16 

Dalam hal ini cara yang dimaksud adalah cara yang digunakan untuk mencari 

 
 

15 Murtadha Muthahhari, Falsafah Agama dan Kemanusiaan: Perspektif… Hlm. 1-12 

16 Dalam aplikasi offline Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diakses melalui smartphone. 
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kebenaran pada kasus yang diteliti berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan 

menggunakan pendekatan-pendekatan tertentu untuk mencapai tujuan penelitian. 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak 

sesederhana apa yang terjadi di kuantitatif. Pada tahapan kualitatif, umumnya 

melalui tahapan berpikir kritis-ilmiah.17 Ada pun komponen-komponen yang akan 

ditempuh pada penelitian ini untuk menemukan data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah kajian Pustaka (library reserch) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang akan menghasilkan data-data 

berupa kata, tulisan dari sumber-sumber berupa tulisan.18 

2. Sumber data 

 

Berupa literatur-literatur atau buku-buku referensi yang dapat menopang 

kebutuhan data terhadap penelitian ini. Umumnya bersumber dari penelitian- 

penelitian yang telah ada sebelumnya dan bacaan-bacaan yang berhubungan 

langsung dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya dengan penelitian 

perpustakaan (Library Research). Dimana peneliti melakukan serangkaian 

 

 

 
hlm 6. 

 
4. 

17 M. Burhan Bungin, Peneltian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

 
18 J. Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 
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pengumpulan sumber kepustakaan yang terkait dengan topik penelitian yang 

dilakukan 

4. Teknik Analisis Data 

 

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data menyaring dan mengatur data, 

kemudian data tersebut disusun, dijelaskan dan di analisa. 19 Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan filosofis dengan metode deskriptif analitis yaitu 

menggambarkan secara sistematis konsep yang dikemukakan oleh tokoh dalam 

penulisan skripsi ini yaitu Murtadha Muthahhari. Dengan penjabaran yang teratur 

dan sistematis sehingga bisa memudahkan pemahaman dan analisis penulisan 

skripsi ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Penyusunan pada penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, untuk 

memisahkan materi/isi menjadi beberapa bagian agar mempermudah dalam 

menemukan data atau informasi yang disampaikan pada pembaca. Adapun 

pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

BAB I, isi yang disampaikan adalah mengenai urgensi pembahasan kasus, 

teori yang digunakan dan pemaparannya secara singkat, serta memberi informasi 

mengenai sistematika dalam penyusunan penelitian ini. Ada pun isi dari bab I secara 

garis besar adalah rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab I ini bertujuan sebagai memberi 

gambaran awal terhadap pembaca agar mempermudah pemahaman dalam membaca 

bab-bab selanjutnya. 

 

19 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), hlm. 64. 
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BAB II, materi yang diberikan adalah pemaparan terhadap Profil, Karya 

Karya Murtadha Muthahhari, Keadaan sosial politik ketika hidup, Tokoh-tokoh 

yang mempengaruhi pemikiran Murtadha Muthahari. 

Bab III, berisi tentang. Dalam bab ini akan dikaji lebih mendetail mengenai 

keterkaitan antara agama dan pengetahuan dalam perspektif Murtadha Muthahhari 

BAB IV, akan dibahas secara lebih agama Islam melihat pentingnya filsafat 

dan pengetahuan dalam perspektif Murtadha Muthahhari. 

 

Sedangkan bab V akan menjadi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian 

ini. Di bab ini, peneliti akan memberikan saran dan masukan untuk penelitian- 

penelitian serupa yang akan diadakan oleh pihak-pihak lain berikutnya. Serta 

berusaha memberikan tulisan solusi, saran dan kontribusi, sebagai wujud 

sumbangsih peneliti. 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manusia merupakan sebangsa binatang, dia memiliki banyak kesamaan 

dengan makhluk lainnya. Muthahhari berpandangan bahwa manusia 

merupakan evolusi terakhir, oleh karena itu manusia sebagai makhluk yang 

memiliki karakteristik yang khas yang membuatnya berbeda dengan 

makhluk lainnya yang ada di dunia. Selain itu, Menurut Murtadha 

Muthahhari, untuk menjadi manusia sempurna ada dua cara, yaitu: Pertama, 

dengan berpijak pada al-Qur’an dan Hadis, yaitu bagaimana al-Qur’an dan 

Hadis menggambarkan tentang sosok seorang manusia sempurna tersebut, 

dengan melihat sikap mentalnya, amal ibadahnya serta tentang kelebihan- 

kelebihannya lainnya. Kedua, dengan cara mengenal langsung individu- 

individu yang meyakinkan bahwa mereka adalah orang-orang yang terbina 

sedemikian rupa, sebagaimana yang diinginkan oleh al-Qur’an dan Hadis. 

2. Dalam konteks agama, Muthahhari menyebutkan bahwa setiap manusia 

yang tidak memiliki ideal-ideal dan keimanan akan menjadi manusia yang 

sepenuhnya mementingkan diri sendiri, yang tidak melihat sesuatu kecuali 

kepentingan-kepentingan pribadinya belaka ataupun akan menjadi 

seseorang yang bersifat ragu-ragu, goyah, dan tidak mengetahui tugas- 

tugasnya di dalam kehidupan atau nilai-nilai moral dan sosialnya. Oleh 

 
 

66 
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sebab itu, obat dari segala egoisme adalah agama. Dengan menjalankan 

segala perintah keimanan dan ketaan dari agama, maka manusia akan lebih 

tenang dalam menjalani kehidupan. Selain itu, Muthahhari menuntut agar 

manusia beragama dengan cara-cara yang baik dan kritis, sehingga agama 

tidak hanya dijadikan sandaran saat manusia sedang dalam kondisi terpuruk. 

Bahkan beliau menekankan agar tidak mudah tunduk terhadap agama yang 

di polarisasi menjadi kepentingan penguasa, sehingga mematikan nilai kritis. 

3. Dalam pandangannya terhadap filsafat, Muthahhari sangat mengkritik teori- 

teori yang berkembang di dunia Barat. Meski pada awalnya beliau sangat 

terkagum-kagum. Namun hal mencolok yang paling dikritisnya adalah pola 

berfikir orang-orang barat yang cenderung materealistik dalam melihat 

dunia kerana dipandangnya tidak sesuai dengan agama yang dianutnya. 

Menurut pemikiran Muthahhari pada filsafat Barat, martabat manusia telah 

dihancurkan sama sekali dan kedudukannya betul-betul direndahkan. 

Berkenaan dengan penciptaan manusia dan sebab-sebab yang memberikan 

eksistensi kepadanya, berkenaan dengan tujuan penciptaan manusia dan 

struktur serta bentuk eksistensi dan wujudnya, dan berkenaan dengan 

motivasi dan stimulasi kegiatannya, kesadaran dan moralitasnya, dunia 

Barat telah merendahkan manusia. 

B. Saran 

 

Adapun saran yang bisa diambil dari hasil penelitian ini adalah: 



68 
 

 

 

 

 

1. Pemahaman terhadap konsep manusia merupakan hal yang sangat penting 

dan tentunya suatu keharusan seorang muslim agar bisa menyampaikan 

kewajiban sebagai seorang manusia kepada manusia yang lain agar dapat 

menjalin kasih dan sayang. 

2. Hendaknya peran aktif dari semua kalangan, baik dari kalangan pengajar 

atau pendidik terutama para tokoh agama untuk bisa menanamkan 

penanaman kepada para generasi muda dan anak didik bahwa agama itu 

adalah kebutuhan dasar manusia yang tidak bisa dipungkiri. Agama adalah 

fitrah yang dibawanya sejak lahir sebagai pemberian Tuhan untuk bisa 

menjadi penuntun dalam kehidupannya. 
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